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Tugas Analisis Vidio Supremasi Hukum 1  

Video berjudul “Supremasi Hukum Bagian 1” menyajikan pembahasan yang mendetail 
tentang signifikansi supremasi hukum sebagai landasan utama dalam kehidupan 
berbangsa, khususnya di Indonesia yang menganut sistem negara hukum. Supremasi 
hukum adalah prinsip bahwa hukum harus menjadi kekuasaan tertinggi yang mengatur 
seluruh aspek kehidupan berbangsa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada individu, 
kelompok, maupun lembaga—termasuk pemerintah sekalipun—yang berada di atas 
hukum. Semua warga negara, dari masyarakat biasa hingga pejabat tinggi negara, 
memiliki posisi yang setara di depan hukum dan wajib mematuhi peraturan yang 
berlaku. Dalam video ini dijelaskan bahwa supremasi hukum mempunyai tujuan utama 
untuk menciptakan keadilan, menjaga ketertiban sosial, melindungi hak-hak asasi 
manusia, serta mencegah penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak-pihak tertentu. 

 

Supremasi hukum juga menjadi indikator yang penting dari keberhasilan sistem 
demokrasi. Dalam negara yang menghargai hukum, kekuasaan dibatasi oleh peraturan 
yang jelas dan adil, sehingga tidak ada ruang untuk tindakan sewenang-wenang. Video 
ini juga mengangkat karakteristik negara yang menerapkan prinsip supremasi hukum 
dengan baik, seperti adanya sistem hukum yang transparan dan akuntabel, 
perlindungan terhadap hak-hak konstitusi warga negara, serta keberadaan lembaga 
peradilan yang independen dan dapat menegakkan hukum tanpa tekanan dari pihak 
mana pun. Selain itu, video ini membahas pentingnya pembagian kekuasaan yang 
seimbang antara eksekutif, legislatif, dan yudikatif, agar tidak terjadi konsentrasi 
kekuasaan pada satu tangan yang dapat merusak sistem hukum itu sendiri. 

 

Namun, meskipun secara normatif supremasi hukum telah diakui dalam sistem 
ketatanegaraan Indonesia, video ini juga menyoroti berbagai tantangan dalam 
penerapannya. Di antaranya adalah lemahnya penegakan hukum, praktik hukum yang 
tidak konsisten, serta masih adanya diskriminasi dalam penerapan hukum. Terkadang 
hukum masih tajam ke bawah tetapi tumpul ke atas, menciptakan ketidakadilan dan 
merendahkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi hukum. Intervensi politik dan 
korupsi juga menjadi faktor penghambat dalam mewujudkan supremasi hukum secara 
utuh. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen bersama dari semua elemen bangsa untuk 



memperkuat penegakan hukum, memperbaiki sistem peradilan, serta membangun 
budaya hukum yang menjunjung tinggi keadilan dan kesetaraan. 

 

Secara keseluruhan, video ini menekankan bahwa supremasi hukum bukan sekadar 
konsep teoritis, tetapi harus menjadi prinsip yang benar-benar diimplementasikan 
dalam praktik kehidupan berbangsa. Tanpa supremasi hukum, demokrasi akan 
kehilangan substansi dan cenderung bertransformasi menjadi kekuasaan yang otoriter. 
Maka dari itu, supremasi hukum harus dijaga dan diperkuat sebagai fondasi utama 
untuk menciptakan masyarakat yang adil, tertib, dan beradab. Pesan moral yang 
disampaikan dalam video ini sangat relevan dengan kondisi Indonesia saat ini, di mana 
usaha untuk mewujudkan negara hukum yang sejati tetap menjadi tantangan yang 
harus dihadapi bersama. 

 


